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ABSTRAK 

 

 

Gali Raka Siwi/ 222019134 / Pengaruh Opini Audit, Ukuran KAP, dan 

Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching Perusahaan Sub Sektor 

Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Opini Audit, Ukuran KAP dan Pergantian 

Manajemen Terhadap Auditor Switching perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Penelitian dilaksanakan pada galeri 

investasi Universitas Muhammadiyah Palembang.Variabel yang diteliti terdiri dari 3 variabel 

independen (Opini Audit, Ukuran KAP dan Pergantian Manajemen), serta satu variabel dependen 

(Auditor Switching). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 11 perusahaan dari 13 perusahaan Sub 

Sektor otomotif dan komponen. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder 

berupa laporan keuangan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi logistik 

dibantu oleh statical program for special science (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan Opini Audit, Ukuran Perusagaan dan Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap 

Auditor Switching sedangkan secara parsial Ukuran KAP berpengaruh terhadap Auditor Switching, 

Opini Audit dan Pergantian Manajemen tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching Perusahaan 

Sub Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indoensia. 

 

Kata Kunci : Opini Audit, Ukuran KAP, Pergantian Manajemen, dan Auditor Switching 
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ABSTRACT 

 

Gali Raka Siwi/ 222019134 / The Effect of Audit Opinion, KAP Size, and 

Management Change on Auditor Switching of Automotive and Component 

Sub-Sector Companies on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 

Period. 
 
This study aims to determine the effect of Audit Opinion, KAP Size and Management Change on 

Auditor Switching of Automotive and Component Sub Sector companies on the Indonesia Stock 

Exchange. This research includes associative research. The research was conducted at the 

investment gallery of the University of Muhammadiyah Palembang. The variables studied 

consisted of 3 independent variables (Audit Opinion, KAP Size and Management Change), as well 

as one dependent variable (Auditor Switching). The sample in this study amounted to 11 

companies from 13 companies in the automotive and component sub-sector. The data used in this 

research is secondary data in the form of financial reports. The data analysis technique used in 

this research is descriptive statistics, classical assumption test and hypothesis test. The hypothesis 

test used is logistic regression assisted by a statistical program for special science (SPSS). The 

results of this study indicate that simultaneously Audit Opinion, Company Size and Management 

Change have an effect on Auditor Switching while partially KAP Size have an effect on Auditor 

Switching, Audit Opinion and Management Change have no effect on Auditor Switching of 

Automotive and Component Sub Sector Companies on the Indonesian Stock Exchange Period 

2018-2022. 

 

Keywords : Audit Opinion, KAP Size, Management Change, dan Auditor Switching 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pertumbuhan penjualan kendaraan di Indonesia selalu mengalami 

peningkatan yang signifikan. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produksi 

kendaraan bermotor di dalam negeri mencapai 6,18 juta unit pada 2021. Jumlah 

itu naik 42% dari tahun 2020 yang hanya berjumlah 4,35 juta unit. Adanya 

peningkatan penjualan yang signifikan maka kebutuhan bahan baku untuk 

produksi kendaraan meningkat sehingga industri otomotif dituntut untuk lebih 

peka dengan melakukan investasi sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Investasi yang dilakukan tentunya juga membutuhkan dana yang 

tidak sedikit sehingga perusahaan perlumencari sumber dana lain untuk 

membantunya dalam merealisasikan hal tersebut (Widiyanti & Elfina, 2015). 

Industri otomotif Indonesia telah menjadi sebuah pilar penting dalam 

sektor manufaktur karena banyak perusahaan mobil yang terkenal di dunia 

membuka kembali pabrik-pabrik manufaktur mobil. Pemerintah terus 

mendorong industri otomotif Indonesia untuk terus tumbuh. Pemerintah 

bertekad untuk mengubah Indonesia menjadi pusat produksi global untuk 

manufaktur mobil dan ingin melihat produsen-produsen mobil yang besaruntuk 

mendirikan pabrik-pabrik di Indonesia karena negara ini bertekad untuk 

menggantikan Thailand sebagai pusat produksi mobil terbesar di Asia 

Tenggara dan wilayah ASEAN (Sipahelut, Murni, & Paulina Van Rate, 2017). 
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Auditor independen sering disebut sebagai auditor eksternal atau 

akuntan publik bersertifikat (Certified Public Accountant). Auditor eksternal 

merupakan orang luar perusahaan (pihak yang independen) yang melalukan 

pemeriksaan untuk memberikan pendapat (opini) mengenai kewajaran laporan 

keuangan yang telah disusun oleh manajemen perusahaan klien (Ely, 2021:46). 

Seorang auditor dalam melaksanakan audit, tidak semata-mata bekerja hanya 

untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk kepentingan pihak lain yang 

memiliki kepentingan atas laporan keuangan auditan (Ardianingsi, 2018:26). 

Pernyataan auditor disajikan dalam suatu laporan tertulis yang 

umumnya berupa laporan audit baku. Laporan audit baku terdiri dari tiga 

paragraf, yaitu paragraf pengantar (introductory paragraph), paragraf lingkup 

(scopeparagraph), dan paragraf pendapat (opinion paragraph) (Mulyadi, 

2016:12). Auditor dalam merumuskan suatu opini atas laporan keuangan 

berdasarkan suatu evaluasi atas kesimpulan yang akan ditarik dari bukti audit 

yang diperoleh (Fauziyah, 2019:13). Opini audit adalah keniscayaan yang 

harus diberikan oleh auditor setelah masa penugasan audit berakhir. Opini audit 

memberikan keyakinan memadai bagi pemangku kepentingan mengenai 

laporan keuangan perusahaan klien tentang keandalan laporan keuangan 

(Ardianingsih, 2018:157). 
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Opini audit dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam melakukan 

Auditor Switching. Kondisi ini muncul saat perusahaan klien tidak setuju 

dengan opini audit di masa sebelumnya. Secara umum, perusahaan tentu 

menginginkan laporan keuangannya mendapat opini wajar tanpa pengecualian 

dari auditor yang disewa jasanya. Dampak opini audit ini berpengaruh 

signifkan terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Jika auditor tidak dapat 

memberikan opini wajar tanpa pengecualian (tidak dengan harapan 

perusahaan), perusahaan akan melakukan Auditor Switching yang mungkin 

dapat memberikan opini sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, 

(Yusriwarti, 2019). 

Opini audit, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan salah 

satu faktor yang dinilai dapat mempengaruhi perusahaan (klien) melakukan 

Auditor Switching, hal ini karena ukuran kantor akuntan publik (KAP) menjadi 

pertimbangan bagi klien dalam mengambil keputusan Auditor Switching. 

Investor cenderung lebih percaya atas kredibilitas laporan keuangan yang telah 

diaudit oleh kantor akuntan publik (KAP) yang memiliki reputasi besar. 

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan ukuran yang digunakan 

untuk menentukan besar kecilnya suatu Kantor Akuntan Publik (KAP). Ukuran 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat dikatakan besar jika Kantor Akuntan 

Publik (KAP) tersebut berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) big 

four, mempunyai cabang dan kliennya perusahaan-perusahaan besar serta 

mempunyai tenaga profesional diatas 25 orang. Sedangkan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dikatakan kecil jika tidak berafiliasi dengan Kantor Akuntan 
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Publik (KAP) big four, tidak mempunyai cabang dan kliennya perusahaan-

perusahaan kecil serta jumlah tenaga profesionalnya kurang dari 25 orang. 

Pergantian manajemen merupakan pergantian dewan direksi suatu 

entitas perusahan atau pergantian CEO (Chief Executive Officer) yang 

diakibatkan oleh hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS 

pergantian manajemen memiliki arti yaitu pergantian manajemen yang dapat 

dilihat dari pergantian CEO perusahaan (Wijayani & Januarti, 2011). 

Sedangkan menurut (Sinarwati, 2010) pergantian manajemen adalah adanya 

perubahan komposisi manajerial pada perusahaan, perubahan yang terjadi 

dapat berupa perubahan dewan direksi maupun dewan komisaris. 

Auditor Switching juga dapat disebabkan adanya pergantian manajemen 

yang baru. Perubahan suatu kebijakan mungkin saja terjadi karena adanya 

perubahan manajemen yang baru.  

Auditor Switching adalah pergantian auditor atau KAP, diperlukan 

karena masa perikatan audit yang lama dengan klien akan mengakibatkan 

turunnya sikap independensi auditor dan akan terikat secara emosional serta 

menimbulkan masalah mengenai eskalasi komitmen terhadap keputusan yang 

buruk dari seorang auditor (Efraim, 2010). Banyak perusahaan nyatanya 

melaksanakan Auditor Switching dengan waktu kurang dari enam tahun atau 

auditor digantikan tidak karena berlakunya aturan baru, namun adanya halhal 

lain yang menjadi alasan perusahaan kliennya melaksanakan pergantian KAP. 

Terjadinya Auditor Switching bisa disebabkan karena beberapa hal yakni, biaya 

yang tidak sesuai, tidak puas dengan KAP lama, kualitas audit, reputasi dari 
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auditor, ketidak sepakatan akuntansi, dan krisis keuangan yang dialami 

perusahaan. Pergantian auditor atau KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien 

memberikan implikasi terhadap laporan audit. 

Penelitian yang dilakukan Fakhri (2018) menunjukkan hasil opini audit 

berpengaruh terhadap Auditor Switching. Sedangkan menurut Sa'adah (2018) 

menunjukkan hasil opini audit tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching 

dan ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap Auditor 

Switching, dan menurut Damayanti, Widaryanti, & Wahyuningsih, (2019) 

menunjukan hasil ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap Auditor 

Switching dan Opini Audit berpengaruh terhadap Auditor Switching. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maemunah & Nofryanti, (2019) dan 

uhartini, (2016) audit tenure berpengaruh terhadap Auditor Switching. 

Sedangkan menurut Syarif, 2018 menyatakan bahwa audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap Auditor Switching. Penelitian yang dilakukan Antoni, 

Putra, & Rahayu, (2018) menyatakan pergantian manajemen tidak berpengaruh 

terhadap Auditor Switching, Luthfiyati, (2016) pergantian manajemen memilki 

pengaruh positive terhadap kemngkinan adanya Auditor Switching. 

Adapun contoh kasus yang terjadi pada tahun 2020 kasus gagal bayar 

polis nasabah yang mengarah pada korupsi PT Asuransi Jiwasraya dinilai 

melibatkan banyak pihak termasuk akuntan publik. Auditor dianggap tidak 

mampu atau mengungkap kondisi sebenarnya pada Jiwasraya. Terlebih lagi, 

laporan keuangan teraudit yang dipublikasikan Jiwasraya ternyata telah 

dimanipulasi atau window dressing sehingga perusahaan terlihat sehat. 
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Menanggapi kondisi ini, Ketua Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), 

Tarkosunaryo meyakini tidak terdapat keterlibatan akuntan publik dalam kasus 

Jiwasraya. Menurutnya, akuntan publik yang mengaudit perusahaan tersebut 

telah bertindak sesuai standar. Dalam laporan keuangan Jiwasraya 2017, 

misalnya, akuntan publik telah memberikan pendapat "opini dengan 

modifikasi" Opini tersebut mencakup salah satu dari tiga jenis opini auditor 

yaitu opini wajar dengan mengecualian, opini tidak wajar dan opini tanpa 

memberikan pendapat. "Opini ini disebabkan karena tidak sesuainya material 

laporan keuangan dengan standar akuntansi atau karena auditor kekurangan 

memperoleh bukti karena berbagai sebab sehingga tidak cukup untuk 

memberikan opini wajar tanpa pengecualian," 

(https://www.hukumonline.com). 

Contoh kasus lain 2019 Kementerian Keuangan memaparkan tiga 

kelalaian Akuntan Publik (AP) dalam mengaudit laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk tahun 2018. Hal itu akhirnya berujung sanksi dari 

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK). Adapun, laporan keuangan 

tersebut diaudit oleh AP Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik (KAP). 

Kemenkeu sebelumnya, menjatuhkan dua sanksi kepada Akuntan 

Publik (AP) Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan terkait dengan polemik laporan keuangan 

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk untuk tahun buku 2018. Tak hanya itu, 

KAP yang mengaudit laporan keuangan Garuda Indonesia juga dikenakan 

peringatan tertulis disertai kewajiban untuk melakukan perbaikan terhadap 

https://www.hukumonline.com/
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Sistem Pengendalian Mutu KAP dan dilakukan reviu oleh BDO International 

Limited kepada KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Reka 

(https://www.cnnindonesia.com). 

Contoh kasus lain yang terkait dengan ketepatan pemberian opini audit 

diungkap oleh Sri Mulyani kementerian keuangan (2018), kementerian 

keuangan Republik Indonesia menjatuhkan sanksi administratif kepada 

masing-masing akuntan publik Marlina, akuntan publik Merliyana Syamsul, 

dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing, Eny & Rekan (Deloitte 

Indonesia). Sanksi ini diberlakukan sehubungan dengan pengaduan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) yang menginformasikan adanya pelanggaran prosedur 

audit oleh KAP. Terkait belum sepenuhnya mematuhi standar audit-standar 

profesional akuntan publik dalam pelaksanaan audit umum atas laporan 

keuangan SNP Finance (https://www.cnnindonesia.com) 
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Tabel I.1  

Data Perusahaan Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen  

di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 

No Emiten Periode 
Opini 

Audit 

Ukuran 

KAP 

Pergantian 

Manajemen 

Auditor 

Switching 
 1 ASII 2018 1 1 0 1 
 

    2019 1 1 1 1 
 

    2020 1 1 0 1 
 

    2021 1 1 1 1 
 

    2022 1 1 1 1 
 

2 BOLT 2018 1 0 0 1 
 

    2019 1 0 0 1 
 

    2020 1 0 1 1 
 

    2021 1 0 1 1 
 

    2022 1 0 1 0 
 

3 BRAM 2018 1 1 1 1 
 

    2019 1 1 1 1 
 

    2020 1 1 0 1 
 

    2021 1 1 1 1 
 

    2022 1 1 0 1 
 

4 GDYR 2018 1 1 1 1 
 

    2019 1 1 0 1 
 

    2020 1 1 1 1 
 

    2021 1 1 0 1 
 

    2022 1 1 0 1 
 

5 MASA 2018 1 1 1 1 
 

    2019 1 1 0 0 
 

    2020 1 1 1 1 
 

    2021 1 1 1 1 
 

    2022 1 1 1 1 
 

6 PRAS 2018 1 0 1 0 
 

    2019 0 0 1 0 
 

    2020 1 0 1 0 
 

    2021 1 0 1 0 
 

    2022 1 0 1 0 
 

Sumber : Hasil data diolah dari idx.com, 2023. 

PT. Astra International Tbk. (ASII), selama lima tahun terakhir setelah 

di audit mendapatkan opini yang positif dibuktikan tidak adanya opini dengan 

pengecualian, kemudian terjadi beberapa kali pergantian direksi manajemen 

dan untuk kantor pengaudit menggunakan Big four setiap tahunya sehingga 

tidak menyebabkan permasalahan pada auditor switching. Hal ini menjelaskan 

bahwa perusahaan merasa puas dan cocok terhadap kantor pelayanan akutansi 
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yang digunakan sebagai pengaudit perusahaanya sehingga tidak membuat 

perusahaan melakukan pergantian auditor. 

PT. Garuda Metalindo Tbk (BOLT), selama lima tahun terakhir setelah 

di audit mendapatkan opini yang positif dibuktikan tidak adanya opini dengan 

pengecualian, kemudian terjadi beberapa kali pergantian direksi manajemen 

dan untuk kantor pengaudit menggunakan Non Big four setiap tahunya 

sehingga menyebabkan permasalahan pada auditor switching. Hal ini 

menjelaskan bahwa perusahaan yang menggunakan Non Big four merasa 

kurang puas terhadap kantor pelayanan akutansi yang digunakan sebagai 

pengaudit perusahaanya sehingga membuat perusahaan melakukan pergantian 

auditor. 

Indo Kordsa Tbk (BRAM), selama lima tahun terakhir setelah di audit 

mendapatkan opini yang positif dibuktikan tidak adanya opini dengan 

pengecualian, kemudian hanya sekali melakukan pergantian direksi manajemen 

dan untuk kantor pengaudit menggunakan Big four setiap tahunya sehingga 

tidak menyebabkan permasalahan pada Auditor switching. Hal ini menjelaskan 

bahwa perusahaan merasa puas dan cocok terhadap kantor pelayanan akutansi 

yang digunakan sebagai pengaudit perusahaanya sehingga tidak membuat 

perusahaan melakukan pergantian auditor 

Goodyear Indonesia Tbk (GDYR), selama lima tahun terakhir setelah di 

audit mendapatkan opini yang positif dibuktikan tidak adanya opini dengan 

pengecualian, kemudian beberapa kali melakukan pergantian direksi 

manajemen dan untuk kantor pengaudit menggunakan Big four setiap tahunya 
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sehingga tidak menyebabkan permasalahan pada auditor switching. Hal ini 

menjelaskan bahwa perusahaan merasa puas dan cocok terhadap kantor 

pelayanan akutansi yang digunakan sebagai pengaudit perusahaanya sehingga 

tidak membuat perusahaan melakukan pergantian auditor walaupun didalam 

perushaan sendiri telah terjadi beberapa kali pergantian manajemen. 

Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA), selama lima tahun terakhir 

setelah di audit mendapatkan opini yang positif dibuktikan tidak adanya opini 

dengan pengecualian, kemudian hanya sekali melakukan pergantian direksi 

manajemen dan untuk kantor pengaudit menggunakan Big four setiap tahunya 

sehingga tidak menyebabkan permasalahan auditor switching. Hal ini 

menjelaskan bahwa perusahaan merasa puas dan cocok terhadap kantor 

pelayanan akutansi yang digunakan sebagai pengaudit perusahaanya sehingga 

tidak membuat perusahaan melakukan pergantian auditor walaupun didalam 

perushaan sendiri telah terjadi beberapa kali pergantian manajemen. 

PT. Prima Alloy Steel Universal (PRAS), selama lima tahun terakhir 

setelah di audit mendapatkan opini dengan pengecualian pada tahun 2019, 

kemudian perusahaan konsisten sehingga tidak melakukan pergantian direksi 

manajemen dan untuk kantor pengaudit menggunakan Non Big four setiap 

tahunya sehingga auditor switching. Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan 

merasa tidak puas dan  tidak cocok terhadap kantor pelayanan akutansi yang 

digunakan sebagai pengaudit perusahaanya yang tidak menggunakan Big four 

sehingga membuat perusahaan melakukan pergantian auditor dan didalam 

perushaan sendiri telah terjadi beberapa kali pergantian manajemen. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Opini Audit, Ukuran KAP, dan 

Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching Perusahaan Sub 

Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2022. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana Pengaruh Opini Audit, Ukuran KAP, dan Pergantian 

Manajemen Terhadap Auditor Switching Perusahaan Sub Sektor Otomotif 

dan Komponen di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022? 

2. Bagaimana Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching Perusahaan 

Sub Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2022? 

3. Bagaimana Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching Perusahaan 

Sub Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2022? 

4. Bagaimana Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching 

Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Opini Audit, Ukuran KAP, dan Pergantian 

Manajemen Terhadap Auditor Switching Perusahaan Sub Sektor Otomotif 

dan Komponen di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching 

Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching 

Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor 

Switching Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2022. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan 

pengetahuan dalam Opini Audit, Ukuran KAP, dan Pergantian Manajemen 

Terhadap Auditor Switching Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponen di Bursa Efek Indonesia  

2. Bagi Perusahaan 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

perusahaan terutama perusahaan sub sektor otomotif dan komponen 

mengenai Pengaruh Opini Audit, Ukuran KAP, dan Pergantian Manajemen 

Terhadap Auditor Switching Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponen di Bursa Efek Indonesia 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi 

mahasiswa dan dosen ataupun penelitian lebih lanjut di fakultas ekonomi 

dan bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang sehingga dapat menjadi 

masukan bagi penelitian selanjutnya terutama dalam kajian yang sama. 
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